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ABSTRAK 

HUBUNGAN ANTARA PERTUMBUHAN EKONOMI, INFLASI DAN 

VELOSITAS UANG DI INDONESIA PERIODE 2005-2019 

Oleh : 

Mawarti; Didik Susetyo; Abdul Bashir 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui serta menganalisa Hubungan antara 

Pertumbuhan Ekonomi, Inflasi dan Velositas Uang di Indonesia. Data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah data sekunder yang berbentuk periode tahunan dari tahun 2005-

2019, data ini bersumber dari Badan Pusat Statistik (BPS). Penelitian ini menggunakan 

metode ARDL (Autoregressive Distributed Lag) dengan model ECM (Error Correction 

Model) atau koreksi kesalahan. Dari penelitian ini dapat diketahui bahwa dalam hasil 

estimasi metode ARDL jangka pendek menunjukkan bahwa Pertumbuhan Ekonomi dan 

Inflasi memiliki pengaruh terhadap Velositas Uang. Dalam jangka panjang diketahui 

Pertumbuhan Ekonomi dan Inflasi tidak memiliki pengaruh terhadap Velositas Uang. Serta 

hasil dari metode ECM menunjukkan bahwa dalam jangka pendek  maupun jangka panjang 

Pertumbuhan Ekonomi dan Inflasi sama-sama memiliki pengaruh terhadap Velositas Uang.  
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ABSTRACT 

THE RELATIONSHIP BETWEEN ECONOMIC GROWTH, 

INFLATION AND THE VELOCITY OF MONEY IN INDONESIA 

PERIOD 2005-2019 

By: 

Mawarti; Didik Susetyo; Abdul Bashir 

 
This study aims to determine and analyze the relationship between Economic Growth, 

Inflation and Money Velocity in Indonesia. The data used in this study is secondary data in 

the form of an annual period from 2005-2019, this data is sourced from the Central 

Statistics Agency (BPS). This research uses ARDL (Autoregressive Distributed Lag) 

method with ECM (Error Correction Model) or error correction model. From this research, 

it can be seen that the estimation results of the short-term ARDL method indicate that 

Economic Growth and Inflation have an influence on Money Velocity. In the long term, it 

is known that Economic Growth and Inflation have no effect on Money Velocity. And the 

results of the ECM method show that in the short and long term Economic Growth and 

Inflation both have an influence on Money Velocity. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Sektor keuangan memegang peranan yang sangat signifikan dalam memicu 

pertumbuhan ekonomi suatu negara. Perkembangan sektor keuangan dalam 

perekonomian dapat mempengaruhi sektor moneter dan juga mempengaruhi 

sektor riil yang mencakup pasar barang dan jasa (Inggrid, 2006).  Perkembangan 

yang cepat pada sektor keuangan dapat membuat bank sentral mengalami 

berkurangnya kemampuan dalam mengendalikan besaran uang beredar. 

Semakin luasnya penggunaan uang, inovasi produk terus menerus dan proses 

keuangan lainnya dapat menyebabkan terjadinya penciptaan uang yang semakin 

banyak dilakukan diluar otoritas moneter. Perkembangan tersebut dapat 

menyebabkan terganggunya kestabilan antara permintaan dan penawaran uang 

serta velositas uang, padahal kestabilan permintaan dan penawaran uang serta 

percepatan perputaran uang merupakan syarat untuk mengendalian jumlah uang 

beredar (Regina, 2017). Berikut data jumlah uang beredar Indonesia tahun 2005-

2019: 
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Sumber : Badan Pusat Statistik (data dikelola) 

 Gambar 1.1 Jumlah Uang Beredar 

Grafik di atas menunjukkan keadaan jumlah uang yang beredar di 

Indonesia, setiap tahunnya selalu terjadi peningkatan, pada tahun 2005 sampai 

tahun 2019 tidak pernah mengalami penurunan. Menurut teori jumlah uang yang 

beredar akan memiliki kaitan dengan tingkat inflasi disuatu negara. Menurut 

teori kuantitas, salah satu penyebab bisa terjadinya peningkatan inflasi adalah 

karena penambahan jumlah uang beredar yang ada di masyarakat, oleh karena 

itu jika hal tersebut tidak dikontrol dengan tepat akan berpengaruh terhadap 

perekonomian suatu negara. Karena uang yang berada di masyarakat berada di 

luar sistem perbankan sehingga hal tersebut mendorong bank sentral untuk 

mengontrol uang beredar yang ada diperekonomian, cara yang dapat dilakukan 

untuk menetapkan kebijakan yang akan diambil oleh bank sentral ialah dengan 

melihat bagaimana percepatan perputaran uang di perekonomian atau yang 

sering disebut velocity of money.  
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 Sebagai alat pembayaran perkembangan uang sejalan dengan kemajuan 

teknologi. Kemajuan teknologi tersebut memicu berkembangnya Fintech (financial 

technology). Fintech adalah penggunaan teknologi dalam system keuangan yang 

menghasilkan produk, layanan, teknologi yang berdampak pada stabilitas moneter, 

stabilitas sistem keuangan, efisiensi, kelancaran, keamanan, serta kehandalan dalam 

sistem pembayaran (Liliana, Hidayat, A., Dirta, P. A., Muhammad, K., & Saleh, S., 

2021). Perkembangan fintech tersebut memiliki dampak terhadap penggunaan uang 

tunai dalam transaksi pembayaran yang semakin berkurang. Inovasi-inovasi pada 

sistem pembayaran memiliki tujuan untuk memudahkan masyarakat dalam 

melakukan transaksi. Selain mudah, efektif, serta efisien pembaruan alat 

pembayaran non tunai juga ditujukan untuk meminimalisir terjadinya tindak 

kejahatan karena banyaknya orang yang membawa uang tunai. Berikut data jumlah 

uang elektronik beredar Indonesia tahun 2009-2019: 

 

Sumber : Bank Indonesia (data dikelola) 

 Gambar 1.2 Jumlah Uang Elektronik Beredar 
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Dilihat dari grafik di atas yang menunjukkan bahwa jumlah uang elektronik 

yang beredar dari tahun 2010 sampai dengan 2019 terus mengalami peningkatan 

yang sangat signifikan. Semakin banyak masyarakat yang menggunakan uang 

elektronik, dapat mengurangi pengguna uang cash. Hal tersebut membuat 

transaksi yang dilakukan oleh kebanyakan masyarakat dilakukan secara online 

dan menyebabkan kenaikan velositas uang. (Rahayu dan Nugroho, 2020). 

  Velositas uang merupakan bentuk perilaku masyarakat dalam penggunaan 

uang, velositas uang juga dapat menggambarkan telah terjadinya transaksi 

berupa barang ataupun jasa antar individu. Kondisi perekonomian yang stabil 

juga dapat ditunjukkan dengan velositas uang yang stabil, sama halnya saat 

terjadinya kenaikan Produk Domestik Bruto (PDB) yang disebabkan karena 

adanya kenaikan daya beli masyarakat sehingga permintaan terhadap barang 

meningkat (Mukhlis & Fakhruddin, 2018). Kondisi tersebut menyebabkan 

kenaikan harga (inflasi) dan velositas uang uang akan terjadi dengan cepat. 

Inflasi didefinisikan sebagai naiknya harga-harga komoditi secara umum yang 

disebabkan oleh tidak sinkronnya antata program pengadaan komoditi 

(produksi, penentuan harga, pencetakan uang, dan sebagainya) dengan tingkat 

pendapatan masyarakat (Al Nuuru, M., Subardin, M., & Hidayat, A., 2021). Di 

sisi lain saat suku bunga meningkat pada pasar uang maka uang yang berada di 

masyarakat dapat menurun, dimana velositas uang akan meningkat sejalan 

dengan kenaikan suku bunga. 

Velositas uang merupakan suatu konsep dalam mengukur jumlah uang 

beredar yang berada dalam suatu perekonomian yang dihubungkan juga dengan 
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tingkat harga dan keseluruhan output. Velositas uang dapat diartikan sebagai 

rata-rata velositas uang yang dipakai masyarakat untuk membeli suatu barang 

ataupun jasa yang diproduksi dalam perekonomian suatu negara, atau singkatnya 

dalam periode waktu tertentu berapa kali uang dapat berpindah tangan (Gintting 

& Djambak, 2018).  

Sementara itu, ukuran perputaran uang (velositas uang) sering dikaitkan 

dengan Produk Domestik Bruto (PDB) dan jumlah nominal rata-rata uang yang 

beredar dalam perekonomian. Menurut teori kuantitas uang, jumlah uang 

beredar memiliki hubungan searah terhadap inflasi disuatu negara. Jumlah uang 

beredar dapat dikontrol dengan kebijakan pengendalian tingkat bunga oleh Bank 

Sentral. Pertumbuhan ekonomi mampu mendorong kenaikan jumlah uang 

beredar di masyarakat, pada gilirannya mendorong permintaan masyarakat 

terhadap barang uang juga secara langsung menyebabkan kenaikan harga. 

Tingkat monetisasi dan kemajuan dalam bidang komunikasi dapat 

mempengaruhi perilaku konsumsi masyarakat. Perilaku konsumsi masyarakat 

yang meningkat juga dipengaruh oleh efek psikologis dari kondisi ekonomi 

dalam periode sekarang dan sebelumnya, yang pada akhirnya dapat mendorong 

terjadinya kenaikan pada inflasi (Lubianti, 2005).  

Penelitian ini penting dilakukan dalam memahami daya tanggap 

pertumbuhan ekonomi, velositas uang terhadap perubahan tingkat harga secara 

umum dan sebaliknya. Diharapkan dapat menghasilkan kebijakan yang relevan 

untuk menjaga harga pada tingkat yang wajar yang merangsang produksi. Oleh 
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karena itu tujuan penelitian ini adalah untuk menyelidiki hubungan antara 

pertumbuhan ekonomi, inflasi, dan velositas uang di Indonesia. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian dari latar belakang tersebut, maka permasalahan 

penelitian yang dirumuskan dari penelitian ini adalah bagaimana hubungan 

antara pertumbuhan ekonomi, inflasi dan velositas uang di Indonesia? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk menganalisis hubungan antara 

pertumbuhan ekonomi, inflasi dan velositas uang di Indonesia. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Akademi 

a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan sebagai bahan 

pertimbangan bagi peneliti selanjutnya untuk meneliti dan mengembangkan 

ilmu pengetahuan khususnya ilmu ekonomi yang terkait hubungan antara 

pertumbuhan ekonomi, inflasi dan velositas uang. 

b. Peneliti dan pembaca, diharapkan dapat digunakan sebagai referensi dan 

pembanding studi penelitian yang terkait dengan penelitian ini. 

 

2. Manfaat Praktis 
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a. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan diskusi dan masukan bagi 

pihak-pihak yang berkepentingan dan pembuat kebijakan terkait hubungan 

antara pertumbuhan ekonomi, inflasi, dan velositas uang. 

b. Diharapkan dapat memberikan manfaat khususnya bagi penulis dan dapat 

menjadi masukan aau evaluasi bagi para perencana maupun mahasiswa dan 

mahasiswi. 
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